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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting sebagai bagian dari
kehidupan setiap orang. Setiap warga Negara Indonesia berhak memperoleh
pendidikan karena pendidikan merupakan suatu perantara dalam mencapai tujuan
pembangunan bangsa. Dalam mencapai tujuan pembangunan bangsa saat ini
khususnya pendidikan, banyak lembaga pendidikan di Indonesia yang telah didirikan.
Mulai dari tingkat TK, SD, SMP, SMA, hingga tingkat Perguruan tinggi baik yang
didirikan oleh pemerintah maupun lembaga swasta yang ada di Indonesia. Dari
lembaga pendidikan yang ada diharapkan dapat meningkatkan mutu sumber daya
manusia.

Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini berkembang sangat pesat.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak lepas dari perubahan-perubahan
dalam bidang pendidikan. Setiap manusia yang berkepribadian dan matang akan
membantu tercapainya tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan secara umum adalah
menciptakan manusia yang mampu melaksanakan tugas kemasyarakatan dan
berkepribadian sebaik-baiknya. Untuk mencapai suatu tujuan, maka manusia (guru)
cenderung mencari keefektifan dan keefisienan dalam menetapkan suatu teknik
ataupun metode yang tepat dalam mengajar.

Berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan telah

ditempuh. Akan tetapi perubahan dan perkembangan jaman juga semakin cepat.



Perubahan yang cepat menuntut para guru ataupun pelaku pendidikan harus
melakukan perubahan dan inovasi. Inovasi dan perubahan tersebut dapat berupa
penerapan teknik dan metode dalam mengajar, perubahan kurikulum, pemanfaatan
sarana dan prasarana yang lebih maksimal, pemanfaatan media pembelajaran dan
semua hal yang berhubungan dengan dunia pendidikan harus diperbaiki.

Peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan dapat dilaksanakan melalui
berbagai unsur dalam pendidikan. Peran utama dalam peningkatan kualitas dan
kuantitas pendidikan adalah guru, bagaimana guru mengetahui tingkat kemampuan
siswa, penggunaan metode yang tepat sesuai dengan mata pelajaran dan materi,
penguasaan kelas, penggunaan media atau alat peraga dan pemanfaatan sarana dan
prasarana. Apabila guru tidak mampu menguasai semua aspek tersebut maka semua
akan menjadi sia-sia.

Didalam lampiran Peraturan Mentteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
nomor 20 tahun 2006 tentang standar isi, disebutkan bahwa pembelajaran
matematika bertujuan supaya siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau

menjelaskan pernyataan dan gagasan matematika



3. Memecahakan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

4. Mengomunikasikan gagasan dalam simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yang memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.

Salah satu dari tujuan pembelajaran matematika di atas adalah melatih
cara berpikir dan bernalar dimana siswa diharapkan menggunakan penalaran dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika. Penalaran matematika adalah suatu cara berpikir yang sistematis, logis,
dalam pemecahan masalah matematika (Depdiknas, 2006). Penalaran siswa biasanya
terlihat pada kemampuan siswa menganalisis masalah-masalah yang dihadapi untuk
mendapatkan penyelesaian yang logis (Ariyadi Wijaya, 2011:16).

Dari pernyataan yang ada dapat dianalisis bahwa penalaran matematika
adalah kemampuan siswa untuk memahami suatu konsep untuk menyelesaikan suatu
persoalan atau permasalahan yang ada. Penalaran bukan sekedar mengetahui yang
hanya akan bertahan sebentar dalam ingatan siswa. Penalaran lebih cenderung
kedalam suatu penerapan atau pengaplikasian matematika. Pembelajaran

dilaksanakan secara berulang sehingga siswa lebih mendalami materi.



Kemampuan penalaran sangatlah diperlukan dalam mata pelajaran
matematika karena orang yang memiliki kemampuan penalaran yang tinggi serta
mampu mengkomunikasikan ide atau gagasan matematikanya dengan baik
cenderung mempunyai pemahaman yang baik terhadap konsep yang dipelajari serta
mampu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari
yang nantinya akan berpengaruh pada prestasi belajar siswa.

Rendahnya kemampuan penalaran matematika diduga disebabkan oleh
penekanan pembelajaran di kelas yang masih menekankan pada keterampilan
mengerjakan soal (drill), sehingga kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun sendiri pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini mengakibatkan
siswa kurang terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah yang menuntut
mereka untuk bernalar.

Dari hasil wawancara dan observasi saya di SD N 03 MUDAL sebagian
besar siswa mengalami hasil belajar yang masih rendah pada mata pelajran
matematika. Dari 23 siswa kelas V jumlah siswa yang masih dibawah KKM (65)
sekitaran 40% atau dapat diperinci siswa yang mendapat nilai diatas 65 sekitar 14
siswa, yang mendapat 60 keatas 5 siswa lainnya dibawah 60. Dari analisis dan
observasi dikelas rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan kurang inovatifnya
metode dan media yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran terkesan monoton dan membosankan, siswa menjadi kurang tertarik
dengan pembelajaran tersebut.

Matematika sering dianggap sebagai salah satu pelajaran paling sulit bagi

siswa. Efek negatif dari pandangan ini adalah ada banyak siswa yang sudah mersa



anti dengan matematika sebelum meraka betul-betul mempelajari matematika.
(Ariyadi Wijaya, 2011). Menurut beberapa pandangan siswa matematika merupakan
mata pelajaran yang dianggap susah karena butuh ketelitian lebih untuk pemahaman
materi terlebih penyelesaian soal. Pandangan masyarakat awam pun tak jauh berbeda
menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dibanding yang
lain. Oleh karena itu menyampaikan materi tanpa disertai stragetegi dan alat peraga
yang sesuai sehingga materi yang disampaikan menjadi kurang menarik bagi siswa.
Dalam pembelajaran matematika, guru menyampaikan materi ajarnya jarang yang
menggunakan alat peraga yang sesuai. Padahal mereka dituntut untuk mampu
menggunakan alat-alat yang tersedia atau bahkan mengembangkan ketrampilan
membuat media pembelajaran yang akan digunakan jika media tersebut belum
tersedia.

Berbagai usaha telah dilakukan guru dalam mengatasinya yaitu dengan
melakukan kegiatan pembelajaran seperti diskusi atau tanya jawab dalam kelas.
Tetapi usaha itu belum mampu merangsang siswa untuk aktif dalam pembelajaran,
karena siswa yang menjawab pertanyaan guru, cenderung didominasi oleh beberapa
orang saja. Sedangkan siswa yang lain hanya mendengarkan dan mencatat informasi
yang disampaikan.

Usaha lain yang dilakukan guru adalah dengan melaksanakan
pembelajaran dalam setting kelompok kecil. Akan tetapi siswa lebih banyak bekerja
sendiri-sendiri dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru, kurang adanya

diskusi antar siswa. Usaha-usaha yang telah dilakukan guru tampaknya belum



membuahkan hasil yang optimal dalam meningkatkan kemampuan penalaran
matematika siswa.

Usaha yang disepakati antara mahasiswa dan guru kelas adalah
penggunaan model pembelajaran Learning Cycle “5E”. Model pembelajaran
Learning Cycle “5E” merupakan salah satu model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan
daya nalar siswa (Dasna dan Fajaroh, 2006). Dalam model pembelajaran Learning
Cycle ”5E” dilakukan 5 kegiatan yang saling berkesinambungan satu sama dimana
dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: engagement (membangkitkan), exploration
(memanfaatkan), explaination (memaparkan), elaboration (mengaplikasikan), dan
evaluation (mengevaluasi).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian tentang perlunya peningkatan kemampuan penalaran bagi siswa kelas V
SD N 3 Mudal Boyolali melalui model pembelajaran Learning Cycle — 5E dengan

bantuan alat peraga pada pembelajaran Matematika.

. Pembatasan Masalah

Penelitian yang dilaksankan di SD N 03 Mudal Boyolali masalah yang
diteliti dibatasi sebagai berikut:
1. Jenis penelitian termasuk PTK
2. Pelaksanaannya pada pelajaran matematika
3. Subyek yang dikenai adalah siswa kelas V SD N 03 Mudal Boyolali
tahun pelajaran 2012/2013

4. Metode pembelajaran Learning Cycle- SE



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka permasalahan umum yang dapat dicari jawabannya dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Apakah pembelajaran melalui model Learning Cycle- SE dengan menggunakan
alat peraga dapat peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa kelas V

SD N 03 MUDAL Boyolali?

D. Tujuan Penelitian

Pada setiap penelitian terdapat tujuan yang merupakan salah satu alat
kontrol yang dapat dijadikan sebagai petunjuk sehingga penelitian ini dapat berjalan
sesuai dengan yang diinginkan. Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Untuk
meningkatkan kemampuan penalaran siswa kelas V. SD N 03 MUDAL Boyolali
dalam pembelajaran matematika setelah penggunaan alat peraga melalui model

pembelajaran tersebut.



E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diberikan dalam penelitian ini terdiri dari 2 bagian
yakni secara teoritis dan praktis. Adapun pertinciannya sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis

®

Mendapatkan teori baru tentang upaya meningkatkan kemampuan penalaran
siswa dalam pembelajaran Matematika melalui model pembelajaran Learning

Cycle ”5E” dengan bantuan alat peraga.

o

Sebagai bahan pertimbangan penelitian berikutnya yang sejenis.
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. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi siswa yaitu untuk meningkatkan kemampuan penalaran pada
pembelajaran Matematika.

b. Manfaat bagi guru yaitu untuk dapat memanfaatkan model pembelajarannya

untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa dan sekaligus sebagai referensi

baru model pembelajaran Matematika.

c. Manfaat bagi sekolah yaitu untuk mengembangkan profesionalisme guru.



